
Jurnal Studia Insania, Mei 2024, 13-27  Vol. 12, No. 1 

ISSN 2335-1011, e-ISSN 2549-3019 

DOI: 10.18592/jsi.v12i1.13000 

 

Kebahagiaan Mahasiswa Penghafal Al-Qur’an: Kontribusi 

Spiritualitas, Kebersyukuran dan Kesabaran 
 

Siti Rai’yati 

Universitas Lambung Mangkurat 

siti.raiyati@ulm.ac.id 

 

Abstract 

This study aims to examine the relationship of spirituality, gratitude and patience to the happiness of 

student colleges memorizing the Quran in Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Bantul Yogyakarta. 

The hypothesis in this study is that there is a relationship between spirituality, gratitude and patience 

to the happiness of student colleges memorizing the Quran. The subject of this study is student colleges 

who are memorizing the Qur'an at the boarding school An Nur Ngrukem Bantul Yogyakarta amounted 

to 120 people. This research used is regression analysis that is processed by using SPSS 17 for windows. 

Regression test results show: 1) There is a relationship between spirituality, gratitude and patience to 

the happiness of the student colleges memorizing the Qur'an with the coefficient of correlation F = 

18.858 with a significance level of 0.000 (p<0.05) which means significant. 2) There is a positive 

relationship between spirituality with happiness, the value of r = 0.197 with a significance value of 

0.032 (p <0.01) which means very significant. 3) There is no relationship between gratitude with 

happiness, value r = 0.058 with significance value 0.532 (p> 0.05) which means not significant. 4) There 

is a relationship between patience with happiness, with the value of r = 0.367 with a significance value 

of 0.000 (p <0.05) which means significant. Spirituality, gratitude and patience jointly affect the 

happiness of the Qur'an memorizing student colleges. Spirituality and patience are the variables that 

can affect happiness in a positive direction. The higher the spirituality and patience of the Quran 

memorizing student colleges the higher their happiness will be. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan spiritualitas, kebersyukuran dan kesabaran 

terhadap kebahagiaan pada mahasiswa penghafal Alquran di Pondok Pesantren An Nur 

Ngrukem Bantul Yogyakarta. Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara 

spiritualitas, kebersyukuran dan kesabaran terhadap kebahagiaan pada mahasiswa 

penghafal Alquran. Subjek penelitian ini ialah santri-santri yang berstatus mahasiswa yang 

sedang menghafalkan Alquran di pondok pesantren An Nur Ngrukem Bantul Yogyakarta 

berjumlah 120 orang. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi yang 

diolah dengan menggunakan SPSS 17 for windows. Hasil uji regresi menunjukan: 1) Ada 

hubungan yang antara spiritualitas, kebersyukuran dan kesabaran terhadap kebahagiaan 

pada mahasiswa penghafal Alquran dengan nilai koefisien kolerasi F= 18.858 dengan taraf 

signifikansi sebesar 0.000 (p<0.05) yang berarti signifikan. 2) Ada hubungan yang positif 

antara spiritualitas dengan kebahagiaan, nilai r= 0.197 dengan nilai signifikansi 0.032 (p<0.01) 

yang berarti sangat signifikan. 3) Tidak ada hubungan antara kebersyukuran dengan 

kebahagiaan, nilai r=0.058 dengan nilai signifikansi 0.532 (p>0.05) yang berarti tidak 
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signifikan. 4) Ada hubungan antara kesabaran dengan kebahagiaan, dengan nilai r= 0.367 

dengan nilai signifikansi 0.000 (p<0.05) yang berarti signifikan. Spiritualitas, kebersyukuran 

dan kesabaran secara bersama-sama mempengaruhi kebahagiaan pada mahasiswa penghafal 

Alquran. Spiritualitas dan kesabaran merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 

kebahagiaan dengan arah positif. Semakin tinggi sepiritualitas dan kesabaran pada 

mahasiswa penghafal Alquran maka semakin tinggi kebahagiaan pada diri mereka. 

Kata Kunci:  Spiritualitas; Kebersyukuran; Kesabaran; Kebahagiaan. 

 

Ketidakmampuan manusia modern dalam mensyukuri hidup menyebabkan manusia 

kehilangan makna hidup (the meaning of life) yang hakikatnya menjadi motivasi utama dalam 

menjalani kehidupan yang penuh dengan tantangan ini. Dampaknya manusia selalu merasa 

resah dengan kemewahan dunia dan harta yang melimpah. Dalam bahasa Psikologi, situasi 

manusia seperti ini disebut sedang mengalami “kehampaan ekstensial” yang menjadikan 

dirinya tidak puas dengan pencapaian-pencapaian dan cita-cita yang telah diraih (Takdir, 

2018). Oleh karenanya, dengan manusia bersyukur akan melahirkan kebahagian dan motivasi 

untuk terus melangsungkan kehidupan. Dengan beryukur akan menjadikan pelakunya 

mendapatkan kenikmatan tambahan dan sebaliknya jika manusia tidak bersyukur akan 

mendapatkan penderitaan (Rachmadi et al., 2019). 

Seluruh individu berpotensi merasakan kebahagiaan, tetapi banyak para ahli yang 

mengatakan bahwa masa remaja merupakan masa tidak bahagia karena dipenuhi masalah 

dan stress. Banyak penelitian empiris yang mengkaji perilaku berisiko pada masa remaja 

(Mullan & S NicGabhainn, 2002; Wild, Flisher, Bhana & Lombard, 2004) termasuk remaja yang 

berstatus mahasiswa (Flannery & Ellingson, 2003; Ahmed, Abu-Ras & Arfken, 2014; Oster, 

2015), seperti mengkonsumsi minum-minuman beralkohol dan napza (Kurnia, 2015; 

Irmayati, 2015; Risma & Yuwono 2012; Safaria, 2007) tuntutan dan stres, keresahan seksual 

(Flannery & Ellingson, 2003; Oster, 2015). 

Keresahan lain yang ditunjukan remaja juga ditemukan dibeberapa penelitian seperti 

kecenderungan gaya hidup hedonis yakni tidak mudah puas (Ghuevunalti, 20- 14; Pratiwi, 

2014), kecenderungan bunuh diri karena mudah putus asa (Hamidah, 2013; Nugroho, 2012), 

kecenderunga depresi (Asthiningsih, Marchira & Sedrowinarso, 2010; Khan, 2012) bullying, 

dan perilaku menyimpang lainnya hingga kriminalitas yang meresahkan masyarakat 

(Geldard, 2012). 
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Banyak tokoh yang menegakkan asumsi bahwa remaja adalah masa penuh resiko 

(Mullan & NicGabhainn, 2002; Wild, Flisher, Bhana & Lombard, 2004), krisis identitas 

(Papalia, Olds & Feldman, 2013) dan lain sebagainya, ada sekelompok remaja yang 

mepresentasikan diri sebaliknya. Menurut beberapa penelitian, kelompok tersebut adalah 

remaja yang tengah menghafal Alquran termasuk yang berstatus sebagai mahasiswa 

(Royidah, 2015; Faliha & Masykur, 2015; Tari, 2016). Muhaeminah (2016) meminta beberapa 

remaja penghafal Alquran mengisi skala kebahagiaan Oxford Happiness Questionnaire, dan 

hasil skala menunjukkan menunjukkan bahwa remaja juga dapat merasakan kebahagiaan. 

Mesikupun krisis dan kebingungan identitas adalah bagian tak terelakan pada masa 

remaja, namun sebuah krisis tidak mesti menyatakan ancaman, melainkan merupakan 

sebuah titik balik. Sebagaimana yang diungkapkan beberapa mahasiswa dan santri penghafal 

Alquran dalam wawancara pada tanggal 12-13 Januari 2017. Pilihan mereka untuk mulai 

menghafal Alquran tidak serta merta mudah, akan tetapi keteguhan dan ke- sabaran saat 

proses menghafal Alquran membuahkan ketentraman. Beberapa dari mereka mengakui 

proses jatuh bangun saat menghafal Alquran mengajarkan mereka cara menghadapi berbagai 

masalah. Saat wawancara para subjek selalu mengucapkan syukur untuk berbagai hal. Subjek 

juga mengakui merasa puas tehadap kehidupan mereka, mereka menyatakan tidak ingin 

menukar kehidupan mereka dengan kehidupan orang lain dan merasa kehidupan mereka 

saat ini sudah cukup membanggakan. Subjek menambahkan, sesuatu yang terjadi walau 

tidak sesuai harapan tidaklah membuat mereka putus asa. 

Secara eksplisit subjek wawancara menunjukan perasaan bahagia yang dipicu 

beberapa faktor seperti spiritualitas, kebersyukuran dan kesabaran. Beberapa penelitian 

terdahulu menemukan faktor-faktor yang berkontribusi secara signifikan dengan 

kebahagiaan, diantaranya ialah spiritualitas, kebersyukuran dan kesabaran (Holder, Coleman 

& Wallace, 2010; Aziz, 2011; El Hafiz, Rozi, Mundzir & Pratiwi, 2013; Safaria, 2014). 

Holder, Coleman dan Wallace (2010) menemukan spiritualitas sebagai prediktor 

signifikan bagi kebahagiaan, do- main spiritual yakni pemaknaan nilai ter- hadap kehidupan 

dan kualitas hubungan baik terhadap Tuhan maupun sosial menjadi prediktor yang baik bagi 

kebahagiaan. Penelitian yang dilakukan Aziz (2011) yang pengambilan data dilakukan 

dengan daily spiritual experience scale dan approach to happiness questionnaire menjelaskan 

bahwa pengalaman spiritual membantu seseorang meraih kebahagiaan. 
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Penelitian yang dilakukan Safaria (2014) menemukan kebersyukuran mem- berikan 

kontribusi yang besar terhadap kebahagiaan. Mamta dan Yadava (2013) menjelaskan 

kebersyukuran merupakan sa- lah satu kapasitas positif yang berhubungan dengan kesehatan 

mental. Ketika individu bersyukur terhadap peristiwa positif baik secara personal maupun 

tranpersonal, secara langsung individu tersebut menerima keadaan hidupnya dan 

menghargai sesamanya, hal ini tentu meningkatkan kesejahteraan emosional dan 

mempererat hubungan terhadap sesama, sehingga dengan demikian memicu kebahagiaan. 

Selain kebersyukuran, kesabaran juga berkontribusi terhadap kebahagiaan, 

sebagaimana yang ditemukan El Hafiz, dkk (2013) dalam pengujian konstruk kesabaran. 

Ketika individu memiliki kesabaran, ini menunjukan individu tersebut telah adalah 

pengendalian diri, memiliki usaha untuk mengatasi masalah, tahan menderita, tanpa 

berkeluh kesah merasakan kepahitan hidup, kegigihan, bekerja keras, gigih dan ulet untuk 

mencapai suatu tujuan (Subandi, 2011). 

Kesabaran merupakan reaksi penting yang membedakan individu yang bahagia dan 

individu yang kurang bahagia karena menurut Perneger, Hudelson dan Bovier (2004) mereka 

yang bahagia tertantang untuk merencanakan pemecahan masalah, menghindari bahaya dan 

termotivasi untuk mengembalikan keadaan positif. 

Penelitian ini berpedoman pada harapan Diener dan Seligman (2005), bahwa sudah 

seharusnya penelitian mengenai positivitas  individu  diberdayakan, prinsip mengenai 

pemahaman terhadap abnormalitas dapat memberikan penjelasan mengenai orang-orang 

yang normal diganti menjadi pemahaman terhadap orang-orang supernormal dapat 

memberikan penjelasan mengenai orang-orang normal. 

Metode  

Subjek dalam penelitian ini diambil dari mahasiswa yang sedang belajar menghafal 

Alquran di Pondok Pesantren Annur Bantul, Yogyakarta dan berkuliah di Sekolah Tinggi 

Ilmu Alquran Annur Bantul, Yogyakarta. Sampel diambil sekitar 120 partisipan dengan 

menggunakan teknik porposif dengan kretiria santri berstatus mahasiswa berumur 18-24 

tahun. 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

Kebahagiaan mengacu teori Diener, Suh, Lucas dan Smith (1999) yang kemudian akan 

disesuaikan dengan konteks Indonesia. Juga menggunakan skala Spiritualitas disini diadopsi 
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dan dimosifikasi dari Spiri- tuality Orientation inventory yang dibuat oleh Elkins, Hedstrom, 

Hughes, Leaf dan Saunders (1988). Skala spiritualitas tersebut dikembangan ulang dengan 

konteks Indonesia oleh Wahyuningsih (2009). Juga Skala kebersyukuran diadopsi dan 

dimodifikasi dari The Gratitude Questionnaire-Six Item Form (GQ-6) oleh Emons, 

McCullough dan Tsang (2002) yang kemudian disesuaikan dengan konteks Indonesia. Dan 

menggunakan skala kesabaran mengacu pada teori kesabaran yang dibangun Subandi (2011) 

berdasarkan studi literatur dan studi empiris dengan pendekatan grounded theory. 

Teknik yang digunakan untuk menganalisa data pada penelitian ini ialah teknik 

analisis regresi linier berganda dengan bantuan komputerisasi SPSS (Statistical Product and 

Service Solutions) 17.0 for Windows, yang bertujuan untuk melihat seberapa besar hubungan 

spiritualitas, kebersyukuran dan kesabaran terhadap variabel tergantung yaitu kebahagiaan. 

Hasil 

Setelah dilakukan perhitungan sesuai dengan rumusan, maka diperoleh kategori 

dibawah ini yang berdasarkan skor tiap subjek penelitian: 

a. Kebahagiaan 

Sebaran hipotetik dari skala keba- hagiaan dapat diuraikan untuk mengetahui 

keadaan kelompok subjek penelitian berdasarkan norma kategorisasi bahwa terdapat 

sebanyak 32 orang (26.7%) subjek yang memiliki kebahagiaan dalam kategori sedang, dan 

88 orang (73.3%) subjek yang memiliki kebahagiaan dalam kategori tinggi. Hal demikian 

berarti secara umum subjek dalam penelitian ini memiliki kebahagiaan yang tinggi. 

b. Spiritualitas 

Sebaran hipotetik dari skala spiritualitas dapat diuraikan untuk mengetahui 

keadaan kelompok subjek penelitian berdasarkan norma kate- gorisasi bahwa terdapat 

sebanyak 5 orang (4.2%) subjek yang memiliki Spiritualitas dalam kategori sedang, dan 

115 orang (95.8%) subjek yang memiliki spiritualitas dalam kategori tinggi. Hal demikian 

berarti secara umum subjek dalam penelitian ini memiliki spiritualitas yang tinggi. 

c. Kebersyukuran 

Sebaran hipotetik dari skala kebersyukuran dapat diuraikan untuk mengetahui 

keadaan kelompok subjek penelitian berdasarkan norma katagorisasi bahwa terdapat 

sebanyak 30 orang (25%) subjek yang memiliki kebersyukuran dalam kategori sedang, 

dan 90 orang (75%) subjek yang memiliki kebersyukuran dalam kategori tinggi. Hal 
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demikian berarti secara umum subjek dalam penelitian ini memiliki kebersyukuran yang 

tinggi. 

d. Kesabaran 

Sebaran hipotetik dari skala kesabaran dapat diuraikan untuk mengetahui 

keadaan kelompok subjek penelitian berdasarkan norma katagorisasi bahwa terdapat 

sebanyak 49 orang (40.8%) subjek yang memiliki kesabaran dalam kategori sedang, dan 

71 orang (59.2 %) subjek yang memiliki kesabaran dalam kategori tinggi. Hal demikian 

berarti secara umum subjek dalam penelitian ini memiliki kesabaran yang tinggi dan 

sedang. 

Hasil Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan uji normalitas sebaran untuk variabel spiritualitas, keber- syukuran 

dan kesabaran adalah sebesar p= 0.537 artinya sebaran semua data dinyatakan normal 

dengan kriteria p > 0.05. 

b. Uji Linieritas 

Hasil analisis uji linieritas didapatkan hasil bahwa variabel Spiritualitas 

terhadap kebahagiaan mempunyai F hitung sebesar 0.828 dan nilai signifikan sebesar 

0.734 yang artinya nilai signifikan (p) > 0.05 atau lebih dari 0.05 dengan demikian ada 

hubu- ngan yang linier antara Spiritualitas terhadap kebahagiaan. Pada variabel 

kebersyukuran terhadap kebahagiaan mempunyai F Hitung sebesar 0.456 dan nilai 

signifikan sebesar 0.966 yang artinya nilai signifikan (p) > 0.05 atau lebih dari 0.05 

dengan demikian ada hubungan yang linier antara variabel kebersyukuran terhadap 

kebahagiaan. Kemudian pada variabel kesabaran terhadap kebahagiaan mempunyai F 

Hitung sebesar 0.907 dan nilai signifikan sebesar 0.596 yang artinya nilai signifikan (p) 

>0.05 atau lebih dari 0.05 dengan demikian ada hubungan yang linier antara variabel 

kesabaran terhadap kebahagiaan. 

c. Uji Multikolinieritas 

Hasil uji multikolinieritas menun- jukkan bahwa variabel Spiritualitas sebesar 

VIF=1.260. Hasil uji variabel kebersyukuran sebesar VIF=1.899. Hasil uji variabel 

kesabaran sebesar VIF=1.757. Artinya semua variabel dinyatakan tidak terjadi 

multikolinieritas dengan kriteria VIF<10. 
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d. Uji Heterokedaktisitas 

Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya indikasi hetero- kedastisitas 

adalah dengan memerikasa pola grafik scatterplot antara nilai predeksi variabel 

independen (ZPRED) dengan Residual (ZRESID). Heteroskedastisitas terjadi jika 

Variansnya tidak konstans sehingga akan membentuk suatu pola. Hasil uji 

heteroskedastisitas dengan metode grafik menunjukan tidak adanya indikasi 

heteroskedastisitas, karena grafik tidak menunjukan adanya suatu pola tertentu. 

Hasil Uji Hipotesis 

Setelah proses uji asumsi dilakukan, selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. 

Penelitian ini memiliki 3 hipotesis minor dan 1 hipotesis mayor yang harus diuji yaitu: 

a. Uji Hipotesis Minor 

Hasil analisis regresi berganda secara parsial dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Pengujian hipotesis pertama 

Hipotesis pertama berbunyi “ada hubungan positif yang signifikan antara 

spiritualitas terhadap kebahagiaan”. Untuk menguji hipotesis pertama digunakan 

analisis regresi. Berdasarkan hasil analisis yang menguji peran spiritual terhadap 

kebahagiaan dipe- roleh nilai r sebesar 0.197 dengan nilai signifikan 0.032 (p<0.05) 

yang berarti signifikan. Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan antara 

spiritualitas terhadap kebahagiaan. 

Hipotesis minor pertama yang diajukan teruji  kebenarannya,  yang  

artinya hipotesis diterima. Data yang diperoleh menunjukkan ada hubungan 

positif antara spiritualitas terhadap kebahagiaan, yang berarti semakin tinggi 

spiritualitas maka semakin kebahagiaan atau sebaliknya. 

2) Pengujian hipotesis kedua 

Hipotesis kedua berbunyi “ada hubungan positif yang signifikan antara 

kebersyukuran terhadap kebahagiaan”. Untuk menguji hipotesis kedua 

digunakan analisis regresi. Berdasarkan hasil ana- lisis yang menguji peran 

kebersyukuran terhadap kebahagiaan diperoleh nilai r sebesar 0.058  dengan  

nilai  signifikan 0.532 (p> 0.05) yang berarti tidak signifikan. Sehingga dapat 

disimpulkan tidak terdapat hubungan antara kebersyukuran terhadap 

kebahagiaan. 
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Hipotesis minor kedua yang diajukan tidak teruji kebenarannya, yang 

artinya hipotesis ditolak. Data yang diperoleh menunjukkan tidak ada 

hubungan antara kebersyukuran terhadap kebahagiaan. 

3).  Pengujian hipotesis ketiga 

Hipotesis ketiga berbunyi “ada hubungan positif yang signifikan antara 

kesabaran terhadap kebahagiaan”. Untuk menguji hipotesis ketiga digunakan 

analisis regresi. Berdasarkan hasil analisis yang menguji peran kesabaraan 

terhadap kebahagiaan  diperoleh  nilai  r  sebesar 0.367 dengan nilai signifikan 

0.000 (p>0.05) yang berarti signifikan. Sehingga dapat disimpulkan terdapat 

hubungan yang positif antara kesabaran terhadap kebahagiaan. 

Hipotesis minor ketiga yang diajukan teruji kebenarannya, yang artinya 

hipotesis diterima. data yang diperoleh menunjukkan ada hubungan positif antara 

kesabaran terhadap kebahagiaan, yang berarti semakin tinggi kesabaran maka 

semakin kebahagiaan atau sebaliknya. 

b. Uji Hipotesis Mayor Pengujian hipotesis keempat  

Tabel 1 

Hasil analisis regresi secara bersama- sama 

Variabel F Sig. 

Spiritualitas 

Kebersyukuran 

Kesabaran 

18.858 .000a 

 

Hipotesis keempat berbunyi “ada hubungan spiritualitas, kebersyukuran, dan 

kesabaran terhadap kebahagiaan”. Untuk menguji hipotesis keempat digunakan 

analisis regresi. 

Berdasarkan tabel 20 dapat dilihat bahwa koefien korelasi F=18.858 dengan taraf 

signifikan sebesar p= 0.000 (p< 0.05) yang berarti signifikan. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan spiritualitas, kebersyukuran, dan kesa- baran terhadap 

kebahagiaan. 

Hasil analisis secara umum hipotesis mayor yang diajukan teruji kebe- 

narannya, bahwa ada hubungan antara spiritualitas, kebersyukuran, dan kesa- baran 
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secara bersama-sama terhadap kebahagiaan. Besar sumbangan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen maka dapat diketahui dari hasil determinasi 

regresi. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui R square sebesar 0.328 dengan taraf 

signifikan 0.000. Variabel spiritualitas, kebersyukuran dan kesabaran secara bersama-

sama memberi sumbangan efektif terhadap kebahagiaan sebesar 32.8% sedangkan 

67.1% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Pembahasan 

Pada keempat hipotesis yang diajukan, hipotesis pertama, ketiga dan keempat 

diterima, sedangkan hipotesis kedua ditolak. Penjelasan hipotesis tersebut selengkapnya 

akan dibahas satu persatu. 

Berdasarkan hasil uji analisis hipotesis pertama, diperoleh hubungan yang signifikan 

antara spiritualitas terhadap kebahagiaan dengan sumbangan efektif sebesar 6.8 %. Hasil ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara spiritualitas terhadap 

kebahagiaan pada mahasiswa penghafal Alquran di pondok pesantren An Nur Bantul. 

Penelitian ini mengkonfirmasikan penelitian dari Hendra (2015) yang menemukan 

bahwa spiritualitas memiliki pengaruh terhadap kebahagiaan. Pe- nelitian lain dari Dorji 

(2013), mengungkapkan hal serupa dalam studi literasinya bahwa spiritualitas memang 

mampu mengalihkan kebahagiaan materi yang sifatnya sementara menuju ke kebahagiaan 

yang lebih hakiki. Secara dimensi, spiritualitas mencakup pengalaman ketuhanan dan 

integrasi kesosialan yang memungkinkan individu untuk menumbuhkan kesadaran ketu- 

hanan dan pemaknaan kehidupan. Kesadaran ketuhanan dan pemaknaan kehidupan ini 

membantu mengurangi depresi dan membantu meningkatkan kesejahteraan. 

Kemudian berdasarkan hasil uji hipotesis kedua, diperoleh hubungan yang tidak 

signifikan antara kebersyukuran terhadap kebahagiaan. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara kebersyukuran terhadap 

kebahagiaan pada mahasiswa penghafal Alquran di pondook pesantren An Nur Bantul. 

Pada uji hipotesis ketiga, diperoleh hubungan yang signifikan antara kesabaran 

terhadap kebahagiaan dengan sumbangan efektif sebesar 23.1%. Hasil ini menunjukkan 
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bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan antara kesabaran terhadap 

kebahagiaan. 

Walaupun intervensi kesabaran terbilang intervensi baru dalam penelitian psikologi 

positif. Ada penelitian pendukung mengenai hubungan kesa- baran terhadap kebahagiaan. 

Penelitian ini mengkonfirmasikan penelitian dari El Hafiz, Rozi, Mundzir dan Pratiwi (2013) 

yang menerangkan kesabaran memiliki berkontribusi terhadap kebahagiaan dalam 

pengujian konstruk kesabaran. Selain itu dalam penelitian lain dari Dewi (2011) dalam studi 

literaturnya menjelaskan bahwa kesabaran yang termasuk dalam nilai-nilai akhlak al- 

karimah memiliki peranan dalam pencapaian kebahagiaan hidup 

Pada pengujian seluruh hipotesis menunjukan bahwa spiritualitas, kebersyukuran 

dan kesabaran secara bersama-sama memberikan peran yang signifikan terhadap 

kebahagiaan. Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara spiritualitas, kebersyukuran 

dan kesabaran secara bersama-sama terhadap kebahagiaan pada mahasiswa penghafal 

Alquran, dimana sumbangan efektif yang diberikan sebesar 32.8% sedangkan 67.1% 

dipengaruhi oleh faktor lain tidak termasuk dalam penelitian ini. 

Penelitian ini berkesesuaian dengan pandangan eudaimonia yang mene- rangkan 

bahwa kebahagiaan dapat dicapai bukan dengan bersenang-senang tapi dengan melakukan 

berbagai hal yang bermakna (Deci & Ryan, 2008). Hal bermakna dapat digambarkan dengan 

tingkat spritualitas yang tinggi, yakni ketika individu menghubungkan hidup mereka dengan 

Tuhan dan orang sekitar baik secara values, attitudes, dan beliefs. Hal bermakna lain juga 

digambarkan dengan tingkat kebersyukuran yang tinggi, yakni ketika individu memiliki rasa 

terimakasih karena kebermanfaatan yang telah didapatkannya baik kepada Tuhan maupun 

pada hal-hal disekitarnya. Kesabaran juga menggambarkan suatu hal yang bermakna, ketika 

individu mampu pengendalian diri, menerima usaha untuk mengatasi masalah, tahan 

menderita, merasakan kepahitan hidup tanpa berkeluh kesah, kegigihan, bekerja keras, gigih 

dan ulet untuk mencapai suatu tujuan. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Secara bersama-sama terdapat hu- bungan antara spiritualitas, keber- syukuran dan 

kesabaran terhadap kebahagiaan pada mahasiswa penghafal Alquran. 
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2. Terdapat hubungan yang positif antara spiritualitas terhadap kebahagiaan pada 

mahasiswa penghafal Alquran. 

3. Terdapat hubungan yang positif antara kesabaran terhadap kebahagiaan pada 

mahasiswa penghafal Alquran 

4. Tidak ada hubungan antara keber- syukuran terhadap kebahagiaan pada mahasiswa 

penghafal Alquran ketika disandingkan dengan spiritualitas dan kesabaran. 

Saran 

1. Bagi Mahasiswa dan Remaja 

Meski pada remaja dikenal merupakan masa yang penuh dinamika dan strees, 

diharapkan remaja lebih mewujudkan kehidupan bahagia dengan mempraktekan 

spiritualitas, kebersyu- kuran dan kesabaran. 

2. Bagi Keluarga 

Keluarga, khususnya orang tua agar menerapkan dan memberikan contoh nilai-

nilai keislaman seperti spiritualitas, kebersyukuran dan kesabaran dalam kehidupan 

sehari-hari guna menumbuhkan kebahagiaan pada generasi bangsa. 

3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian yang akan meneliti mengenai kebahagiaan diharapkan agar dapat meneliti 

variabel-variabel lain sehingga dapat memperkaya hasil penelitian mengenai faktor-faktor 

kebahagiaan. 
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